
ix 

 

ABSTRAK 

       Aliran sesat serta penodaan agama yang terjadi di Desa Karang Gayam, 

Kecamatan Omben Kabupaten Sampang, pada saat ini merupakan fenomena yang 

sangat mempengaruhi stabilitas nasional, di mana adanya suatu pemikiran serta sudut 

pandang yang berbeda antara penganut Syi’ah mengatasnamakan Islam dengan 

Sunni. Berbedanya penafsiran mengakibatkan perpecahan antara suatu warga yang 

mengakibatkan ke anarkisan warga terhadap ajaran Syi’ah tersebut. Maka untuk 

meminimalisir serta timbul dan berkembangnya adanya aliran sesat dan penodaan 

terhadap agama, maka Kejaksaan merupakan institusi penegak hukum dalam bidang 

ketertiban dan ketentraman umum dalam Pasal 30 ayat (3) huruf d dan e Undang-

undang No. 16 tahun 2004 menyelenggarakan sebagai berikut, yang mana huruf d 

menyatakan pengawasan aliran kepercayaan yang dapat membahayakan masyarakat 

dan Negara. Serta huruf e yang mana menyatakan pencegahan penyalahgunaan 

dan/atau penodaan agama. Selaras dengan ketentuan ketentuan Pasal tersebut, maka 

Kejaksaan dalam upaya menekan terjadinya aliran sesat dan penodaan agama ini 

tidak terjadi lagi maka di bentuklah Tim Pakem menurut Keputusan Jaksa Agung 

Repubik Indonesia No. Kep-004/J.A/01/1994. Serta menggunakan metode yang 

digunakan oleh Kejaksaan berkaitan dengan langkah represif  guna menangkal 

terjadinya suatu tindak pidana dengan penerapan suatu aturan yang berlaku sesuai 

dengan ketentuan Perundang-undangan. Selanjutnya yang kedua menggunakan 

metode preventif sebagai sarana pencegahan sebelum terjadinya suatu tindak pidana 

adanya program jaksa masuk desa, sebagai penerangan dan penceahan suatu aturan 

dan hukum bagi masyarakat yang awam terhadap hukum, berkordinasi dengan 

instansi-instansi pemerintahan untuk menjaga serta mengawasi gerak-geraik 

timbulnya, munculnya dan berkembangnya aliran sesat. 
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ABSTRACT 

       The flow is lost, as well as religious desecration happened in the Omben’s 

village Sub-district Karang Gayam, Sampang Regency, at the moment this is a 

phenomenon that is affecting national stability, where there was a thought-provoking 

as well as different points of view between the adherents of Islam on behalf of Syi’ah 

with the Sunnis. Different interpretations resulted in a split between the citizens 

which resulted become anarchists against the teachings of the Syi’ah. Then to 

minimized the growing presence and arise and flow is lost, and the desecration of 

religion, then the Prosecutor's Office is a law enforcement institution in the field of 

public order and tranquility in article 30, paragraph (3) letter d and e Act No. 16 of 

2004 organized as follows, where the letter d stated belief supervision flow that could 

endanger the society and the State. As well as the letter e, which stated the prevention 

of misuse and/or blasphemy. In accordance with the provisions of this article, the 

Prosecutor's Office in an effort to suppress the occurrence of false blasphemy and 

flow does not occur again in the form of Pakem Team according to decision of the 

Attorney General of Indonesia No. Republik. Kep-004/J.A/01/1994. As well as using 

the methods employed by the Attorney General with regard to repressive measures in 

order to counteract the occurrence of a crime by the application of a rule that applies 

in accordance with the provisions of the legislation. Furthermore the second use of 

preventive methods as a means of prevention prior to the occurrence of a crime 

prosecutors program entered the village, as a lighting and enlightenment rules and 

law for the lay community of law, coordinate with government agencies to maintain 

and keep an eye on the emergence, behaviors emergence and the growth of the flow of 
perverted. 
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